Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman

HERBARIUM JATINANGOR
LABORATORIUM TAKSONOMI TUMEBEUHAN
JURUSAN BIOLOGCT FAMIPA UNPAD
Gedung 02-212, 71 Raya Banduns Sumedans Fm 21 Jatmansor
Telp. 022-7705412, email: phaneroramas Fnahoo.com

LEMBAR IDENTIFIE ASI TUMBUHAN
Mo 18HB012021

Herbarim Jatinangor, Laboratoraim Taksonomd Tumbaban, Furnsan Biokogi FMIPA
UNPAD, dengan ini meneranzkan babmra:

Wama - Boobi Ari Setmwan
PN 131117188
Instamsi - 5TIEES BTH Tasikmalaya

Talah melakukan identifikasi mmhuhan, denzan Mo, Kolkeksi- -
Tanzgal Kolkeksi - 05 JTamuari 2021

Lakasi - Tasikmalaya

Hazil Idenrifikazi

Wama Tmiah - Alpimin purprrara (Vieill ) K Schom
Simonim - Aipinia purpuraa var. aibobracteas K Schom
Wama Lokal - Lengkuas Marah

Sukn Famili - Zmgiberaceas

Klasifikasi (Hirarki Taksonomd)

Kingdom Plamtas

Diivisi Marnoliophyta

Clasz Liliopsida

Cirda Zmgiberalss

Famili Zmgiberaceas

(rems Alpmia

Speciss Alninia prrpurate (Vieill) E Schum
Feferensic

Backer, C. A and Bakkuizen wd Brink B C 1. 1943. Flora of Jova. Waolter-Noordheff NV,

minEen.
Crongquist, Arihor. 1981, dnfnteeraved System of Clozsjffcarion of Flowering Plans.
Cohmbia University Press. New York
The Plamt List Webte DunéaeTumbuhan hitp:waw theplani izt org tpll . 1/record kew-
1584890 Diak=es tangzal 08 Tamuari 2021

Jatinamzor, 08 Jamuar 2021
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Lampiran 2. Kode Etik Hewan Uji

KOMISI ETIK PENELITIAN EESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITIEE
SEEOLAH TINGGI ILIMU KESEHATAN BAKTI TUNAS HUSADA TASIKMATAYA

STIKES BTH
KETERANGAN LAYAKETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION

"ETHICAL EXEMPTION"
No.007/kepk-bth/TIL2021

Pmnbl punllu- yang dimulan ckh

L propesed by

Ponclici wiena Robi As Setewan

Principal In Investipasor

Naous Instisusi STTKes Bakti Turah Husads Tasikmaleya

Name of tae Dutinunon

Den'- Judal

mmmmzmmqmmgwmwﬂ)xs_)
Pada Mencit Putib Jantan Dengaa Metode Trawsit Intestina”
“Anridiarrheal acthvity sest of red galangal ritzome exract (Alpinia Purpwrasa (Vielll,) K Schsw) in male white mice
1 using the Puesenal Transte Mechod ™

Perclian il yary dalas pelilstssstins menggumshas hewss cobe, diystaion bysk otk scteleh melalui kajma yang

nﬂhnkmi&lmw Scholh Tagyi Baki: Tawss Huada Taikaaliys seayelaui dea meagainban

peikunann pesclitian lesscbul. \ f

This sy, which wses experimental animal mw‘mp.waﬁnwmwnmmm

Cosewitter, Bokti Tumys Hasods Tastbnolap Héalk Schence College appoined and permitied the implemensanion of the
. N T1 /

Perspatiaan Latk Exk ini beriaku seiovwa brn wokns Lnghal 15 Marer 2020 samper dessgn tangpal 15 Maret 2022.
This deckenation of ethics applies during the period March 15, 2021 snall March 15, 2022

March |5, 202)
Professor and Chalrperson,

\
- -'WI =

Thaen Alifise, M Farm, Apt
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Lampiran 3. Surat Keterangan Identitas Hewan




Lampiran 4. Pembuatan Simplisia Rimpang Lengkuas Merah

Pengumpulan Rimpang
Lengkuas Merah

Sortasi Basah
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Perajangan

Pengayakan simplisia
menggunakan mesh 40

Penggilingan simplisia

Pengeringan
menggunakan panas
matahari




Lampiran 5. Proses Ekstraksi

52

Penimbangan simplisia
sebesar 300 gram

Esktraksi menggunakan
maserasi

Proses penyaringan

Pemekatan ekstrak
mengunakan evaporator

Pemekatan menggunakan
water bath

4

Proses penyaringan
mengunakan kertas saring

Ekstrak kental




Lampiran 6. Perhitungan Rendemen
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Serbuk Simplisia

Berat Cawan Uap Kosong

Berat Ekstrak Kental

Total Berat Ekstrak

= 78,80 gram - 43,37 gram

= 35,43 gram

Hasil Rendemen :

= (Cawan Uap + Ekstrak kental) - (Cawan Uap Kosong)

Serbuk simplisia

Ekstrak Kental

% Redemen

300,83 gram 35,43 gram 11,84 %
% Rendemen ekstrak etanol rimpang lengkuas merah =
Bobot ekstrak yang diperoleh (gram)
0, = [
YoRendemen Bobot serbuk kering sebelum diekstraksi (gram) x 100%
35,43
% Rendemen = ﬁ x 100 %

=11,77%




Lampiran 7. Hasil Skrining Fitokimia
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a. Simplisia
Ket
Senyawa Pereaksi Persyaratan Hasil +/-
Endapan putih (-)
Mayer kekuningan
Tidak terdapat endapan
putih kekuningan
Alkaloid
)
Dragendrof Endapan coklat
kemerahan
s .‘_.: ,"‘ ) .(: '.
Tidak terdapat endapan
coklat kemerahan
Flavonoid Mg + HCI+ | Kuning Jingga (+)
amil alkohol sampai merah

Lapisan atas berwarna
kuning keorenan




Biru hitam/Hijau
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(+)

FeCl; kehitaman/biru
hijau
Gelatin 1%
Tanin dan .
Polifenol Endapan putih (+)
atau adanya dikit
perubahan warna
kekeruhan
Adanya Kekeruhan
Pereaksi Endapan merah ()
steasny
s e ‘" o : |
Tidak terbentuk
endapan
Steroid terbentuk
warna merah
asam asetat atau iinaga
Steroid/ anhidrat dan Jingga. (+)

Triterpenoid

1 tetes asam
sulfat pekat

Triterpenoid
tersentuk warna
ungu.

Terbentuk warna Ungu
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Terdapat busa
. yang dapat +)
Saponin Aquades bertahan selama
10 menit
Terbentuk busa
Kuinon KOH 5% Merah bata (+)
efbenfuk warna merah
bata
A
Mono?erpen dgn vanillin 10% Terbentuknya )
seskuiterpenoid | dalam asam Warna-warna
sulfat pekat
Terbentuk warna merah
ungu, coklat
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b. Ekstrak
Ket
Senyawa Pereaksi Persyaratan Hasil +/-
Endapan putih )
Mayer kekuningan
Alkaloid
)
Dragendrof Endapan coklat
kemerahan
. Kuning Jingga (+)
Flavonoid Mg + HCI sampai merah
Terbentuk warna I%uni*ri‘é]
keorenan
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Biru
hitam/Hijau (+)
FeCls kehitaman/biru
hijau
Terbentuk warna Hijam
Kehitaman
Endapan Putih
Tanin dan atau adanya (+)
Polifenol Gelatin 1% perubahan dikit
warna,
kekeruhan
ada perubahan warna
dan adanya kekeruhan
Pereaksi steasny | Endapan merah (+)
bata
Terjadi warna putih
kecoklatan dan adanya
endapan merah bata
Steroid
terbentuk warna
asam asetat merah atau ,,
Steroid/ anhidratdan 1 | jingga. (+)

Triterpenoid

tetes asam sulfat
pekat

Triterpenoid
tersentuk warna
ungu.

Terbentuk warna ungu
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Terdapat busa )
. yang dapat )
Saponin Akuades bertahan selama dikit
10 menit
Busa terbentuk kurahg
dari1cm

Kuinon KOH 5% Merah bata (+)

Terbentuk Warné merah

bata
2-3 tetes larutan
Monodan | vanillin ~ 10% | Timbul warna — (+)
seskuiterpenoid | dalam asam warna

sulfat pekat

Timbulnya warna
merah, ungu, coklat
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Lampiran 8. Hasil Bobot Jenis

: . : . Bobot pikno +
Pikno Bobot pikno koson Bobot pikno +air
P g P Ekstrak
1
2
3
Pikno 1
Bobot jenis - Bobot pikr'lo san?pel—Bobot' pikno kosong
Bobot pikno air—Bobot pikno kosong
_ 23,62 gram — 15,82 gram
- 25,56 gram — 15,82 gram
— 7’8 —_—
“ o7 80 gram /ml
Pikno 2
Bobot jenis - Bobot pikno sampel—-Bobot pikno kosong

Bobot pikno air—Bobot pikno kosong
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_ 18,68 gram — 10,97 gram

- 20,66 gram — 10,97 gram

_ 77
By 0,795 gram/ml

Pikno 3

Bobot pikno sampel-Bobot pikno kosong

Bobot Jenis = Bobot pikno air—Bobot pikno kosong

_ 23,09 gram — 15,34 gram

25,21 gram — 15,34 gram

7,75
=—— = 10,785 gram/ml
9,87

Bj Pikno 1+Bj pikno 2+Bj pikno 3
Rata — rata BJ = |0 P70 170

3

_ 0,80+ 0,795+ 0,785
3

=0,79 gram/ml

Lampiran 9. Uji Bebas Etanol

Ekstrak dimasukan ke Ditambahkan Ditambahkan H,50, (p)

dalam tabung reaksi CH;COOH

4

Panasakan, dan hasil uji
negatif apabila  tidak
tercium bau ester
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Lampiran 10. Perhitungan Pembuatan Loperamid

Tablet Loperamid HCI 4 mg. Dosis lazim 2 mg untuk dewasa dan faktor konversi
manusia ke mencit adalah 0,0026 mg
4 mg x 0,0026 = 0,0104 mg/20 gram BB mencit

Berat tablet Loperamid HCI = 190,7 mg
Dosis pemberian Loperamid HCI :

0,0104 mg
2m

Jadi loperamid HCI yang digunakan untuk penelitian adalah 0,99 mg/20 gram BB

x190,7 mg = 0,99 mg

mencit.
Loperamid HCI yang dibuat larutan stok 25 ml :
0,99 mg _ 0,2 ml
X 25ml
= 123,75 mg/25ml

Lampiran 11. Perhitungan Dosis Ekstrak Etanol Rimpang Lengkuas Merah
Dosis empiris penggunaan Rimpang Lengkuas Merah 3 atau 4 jari untuk
mengobati diare (Wahidah & Husain, 2018).

Untuk 10 jari rimpang dikeringkan dihasilkan simplisia kering sebesar 49,06 gram

maka untuk 4 jari rimpang lengkuas merah sebesar 19,624 gram.

;io x 49,06 gram = 19,624 gram (dosis manusia)

Konversi dosis ke mencit 19,624 gram x 0,0026 = 0,051 gram kering.
Untuk simplisia 300 gram kering dihasilkan 35,43 gram ekstrak.

Dosis = 3?)’3;% x 35,43 gram ekstrak = 0,006 gram
=6 mg (dosis Il) atau dosis empiris

Dosis | = %x 6 mg = 3 mg/20 gram bb mencit

Dosis Il =6 mg/20 gram bb mencit

Dosis 111 =2x6mg=12 mg/20 gram bb mencit
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Pembuatan Larutan stok dari dosis 111 :
Volume pemberian ekstrak rimpang lengkuas merah untuk mencit 20 gram adalah
0,2 ml dibuat dalam larutan stok 10 ml, maka:

12 mg B 0,2ml
x  10ml
X =600 mg /10 ml

Dosis Il =
6 mg B 0,2ml
x  10ml

X =300 mg/10 ml

Dosis | =
3mg _ 0,2 ml
x  10ml

X = 150 mg/10 ml

Dosis Empiris Rimpang lengkuas Merah :

10 Jari Rimpang lengkuas Merah

Berat 10 jari rimpang lengkuas merah

kering

Lampiran 12. Perhitungan Dosis Na-CMC 1% untuk mencit
Na-CMC 1 % dibuat dengan melarutkan 1 gram Na-CMC dalam 100 ml aquadest
panas, kemudian digerus hingga homogen. Na-CMC 1 % sebagai kontrol negatif
diberikan pada tikus dengan volume 0,2 mi/20 gram BB mencit.



Lampiran 13.
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Bagan Jalannya Penelitian

300,83 gram simplisia
rimpang lengkuas merah

ekstraksi

Maserasi dengan etanol 70 %
3x24 jam

l Menghasilkan

\ 4 A 4
Residu Ekstrak etanol rimpang
lengkuas merah
v
Evaporator

\ 4

Ekstrak etanol kental
rimpang lengkuas
merah

Skrining Fitokimia /
Identifikasi (Kualitatif)

A

A 4

Kode Etik Hewan
Uji

\ 4
Uji Aktivitas
Antidiare

A 4

Analisis Data
Statistik




Lampiran 14.

Bagan Uji Aktivitas Antidiare

Uji Aktivitas
Antidiare

A 4

25 ekor mencit putih jantan

Mencit dipuasakan selama 18
jam, tetap diberikan minum

A 4

Dikelompokan menjadi 5 kelompok
masing-masing 5 ekor
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A

A 4

Kel.l
Na-CMC 1%
Kontrol (-)

Kel.1l
Loperamid HCI
0,99 mg /20 gram
bb mencit
Kontrol (+)

Kel .l
Ekstrak Etanol
Rimpang
Lengkuas Merah
dosis 3 mg/20
gram bb mencit
(Dosis Uji 1)

Kel.IV
Ekstrak Etanol
Rimpang Lengkuas
Merah dosis 6 mg/
20 gram bb mencit
(Dosis Ugji 1)

Kel.V
Ekstrak Etanol
Rimpang Lengkuas
Merah dosis 12
mg/ 20 gram bb
mencit
(Dosis Uji 1)

Pemberian ekstrak uji, kont

rol, dan pembanding pada t=0

Setelah t=45 menit, mencit diberikan norit 0,2 ml /20 gram bb mencit per oral. Setelah t= 20 menit,
mencit dianestesi dengan eter sampai mati selanjutnya dilakukan pembedahan. Usus mencit

dikeluarkan secara hati-hati sampai terenggang

Panjang usus yang dilalui norit mulai dari pylorus sampai ujung akhir (yang berwarna hitam)
diukur. Demikian pula panjang seluruh usus dari masing-masing hewan dihitung rasio normal

jarak yang ditempuh marker terhadap panjang usus seluruhnya




Lampiran 15. Pembuatan Larutan Stok

1. Pembuatan Larutan Stok Loperamid

3. Pembuatan Norit 5%

66




5. Pembuatan Larutan Stok Dosis Uji Il

67
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Lampiran 16. Bobot Hewan Uji

1. Kelompok I (Kontrol Positif)

Hewan uji 1 Hewan uji 11 Hewan uji 111 Hewan uji 1V Hewan uji V
Hewan Uji Berat Badan Mencit (gram) Volume Oral (ml)
29,47 gram
1 29,47 — x0,2ml =0,29ml
20 gram
26,48 gram
2 26,48 —— x0,2ml = 0,26 ml
20 gram
22,69 gram
3 32,69 —— x0,2ml =0,32ml
20 gram
26,63 gram
4 26,63 — x0,2ml = 0,26 ml
20 gram
29,15 gram
5 29,15 —— x0,2ml =0,29ml
20 gram

2. Kelompok Il (Kontrol negatif)

Hewan uji 1

Hewan uji 11 Hewan uji 111

Hewan uji 1V Hewan uji V
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Hewan Uji Berat Badan Mencit (gram) Volume Oral (ml)
32,26 gram
1 32,26 — x 0,2 =0,32ml
20 gram
29,43 gram
2 29,43 — x 0,2 =0,29ml
20 gram
29,04 gram
3 29,04 —— x0,2m = 0,29 ml
20 gram
35,78 gram
4 35,78 — x0,2m = 0,35 ml
20 gram
29,82 gram
5 29,82 —— x0,2m =0,29ml
20 gram

3. Kelompok I1I (Dosis Uji 1)

Hewan uji 1 Hewan uji 11 Hewan uji 111 Hewan uji 1V Hewan uji V
Hewan Uji | Berat Badan Mencit (gram) Volume Oral (ml)
34,27 gram
1 3427 2Rl GTAM 2 ml = 0,32 m
20 gram
30,15 gram
2 30,15 222 9TAM 6 2 ml = 0,30 mi
20 gram
38,75 gram
3 38,75 25 GTAM 62 ml = 0,38 ml
20 gram
30,50 gram
4 30,50 A 2 ml = 0,30 m
20 gram
32,53
5 32,53 2522 9T 0,2 ml = 0,32 ml
20 gram
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4. Kelompok IV (Dosis Uji 1)

Hewan uji 1 Hewan uji 11 Hewan uji 111 Hewan uji 1V Hewan uji V
Hewan Uji | Berat Badan Mencit (gram) Volume Oral (ml)
25,04 gram
1 25,04 — x0,2ml =0,25ml
20 gram
27,20 gram
2 27,20 —— x0,2ml =0,27ml
20 gram
21,66 gram
3 21,66 ——— x0,2ml =0,21ml
20 gram
20,81 gram
4 20,81 ——— x0,2ml =0,20ml
20 gram
24,02 gram
5 24,02 ——— x0,2ml = 0,24 ml
20 gram

5. Kelompok V (Dosis Uji 1l1)

-

-
_C‘
(.

Hewan uji 1 Hewan uji 11 Hewan uji 111 Hewan uji 1V Hewan uji V
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Hewan Uji | Berat Badan Mencit (gram) Volume Oral (ml)
28,29 gram
1 28,29 —— x0,2ml = 0,28 ml
20 gram
33,07 gram
2 33,07 —— x0,2ml = 0,33 ml
20 gram
23,20 gram
3 23,20 ———  x0,2ml =0,23ml
20 gram
29,81 gram
4 29,81 —— x0,2ml =0,29ml
20 gram
25,13 gram
5 25,13 ——— x0,2ml =0,25ml
20 gram

Lampiran 17. Uji Aktivitas Antidiare

Hewan di puasakan
selama 18 jam

Usus dikeluarkan secara
hati — hati jangan
sampai terenggang.

¥

Penandaan hewan Uji

. L
' ~‘~5a|-n-7’7

/
]

Pemberian ekstrak uji, control
dan pembanding padat=0

Pada t = 65 menit mencit
anestesi dan dikorbankan
secara dislokasi leher

Setelah t = 45 menit diberi
suspense norit 5% sebanyak 0,2
ml/ 20 gr bb mencit secara oral.




Panjang seluruh usus dan bagian usus
yang dilalui marker norit mulai dari
pirolus sampai ujung akhir (berwarna

hitam) diukur dari masing2 hewan.

Lampiran 18. Hasil Pengamatan

1. Kelompok I (Kontrol Negatif dengan NaCMC)

Keterangan :

Tanda :
Merah : Panjang Lintasan Marker (Norit)
Biru :Panjang Usus Keseluruhan

Rumus rasio lintasan marker (R) :

Panjang lintasan marker

~ Panjang usus keseluruhan
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Kelompok Kontrol Negatif :

Hewan | Panjang Lintasan Panjang Usus Rasi
asio
Uji Marker (cm) Keseluruhan (cm)
1 36 51 36¢m _ 4,70
51cm
33,5cm
2 33,5 47 ’ =0,71
47 cm 0.7
34 cm
3 34 45 = 0,75
45cm
30cm
4 30 46 = 0,65
46 cm
37 cm
5 37 50 = 0,74
50 cm

2. Kelompok Il (Kontrol Positif dengan Loperamid)

Keterangan :
Tanda Merah : Panjang Lintasan Marker (Norit)

Tanda Biru : Panjang Usus Keseluruhan

Rumus rasio lintasan marker (R) :

Panjang lintasan marker

~ Panjang usus keseluruhan
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Kelompok Kontrol Postif :

Hewan | Panjang Lintasan Panjang Usus Rasi
asio
Uji Marker (cm) Keseluruhan (cm)
21cm
1 21 47 = 0,44
47 cm 0,
17 cm
2 17 41 =041
41 cm 0,
26 cm
3 26 55 = 0,47
55cm 0,
23,5cm
4 23,5 46 . 51
46 cm 0.5
5 26,3 53 263¢m _ 49
53cm

Rumus presentase penghambatan :

_ Rasio kontrol negatif — Rasio kelompok kontrol positif 100%
B Rasio kontrol negatif x 0

_0,71-0,46
0,71

x100% =352%

3. Kelompok I11 (Dosis Uji | dengan Ekstrak Rimpang Lengkuas Merah)

¥ .
\‘-‘r‘—_/«-—-—ﬁ— S WP -i, _——— T ..-
[ |
el e e B
N s "-. = L — e .
-~ T ~ ——— e e e < =
i Ll 3
ST ,__,__,_.-'-"‘. = Mi
GI
- = T
A
Keterangan :

Tanda Merah : Panjang Lintasan Marker (Norit)

Tanda Biru : Panjang Usus Keseluruhan

Rumus rasio lintasan marker (R) :

Panjang lintasan marker

~ Panjang usus keseluruhan



Kelompok Dosis Uji | :
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Hewan | Panjang Lintasan Panjang Usus Rasi
asio
Uji Marker (cm) Keseluruhan (cm)
43 cm
1 43 63 =
63 cm 0,68
2 37 56,5 ST _ 065
' 56,5cm
3 36,5 58 62em _ 62
58 cm
4 38,5 56 8oem _ 68
56 cm
41 cm
5 41 61 = 7
61 cm 0.6

Rumus presentase penghambatan :

_ Rasio kontrol negatif —Rasio kelompok uji 1

= x 100%

Rasio kontrol negatif

_ 0,71 -0,66

o1 X 100%

=7,04 %
4. Kelompok IV (Dosis Uji Il dengan Ekstrak Rimpang Lengkuas Merah)

Keterangan :
Tanda Merah : Panjang Lintasan Marker(Norit)
Tanda Biru : Panjang Usus Keseluruhan

Rumus rasio lintasan marker (R) :

Panjang lintasan marker

~ Panjang usus keseluruhan

—
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Kelompok Dosis Uji Il :
Hewan | Panjang Lintasan Panjang Usus Rasi
asio
Uji Marker (cm) Keseluruhan (cm)
28 cm
1 28 52 =
52 cm 0.5
2 30,2 51 S0.2em _ s
51cm
3 29 50,5 29Mm _ o57
’ 50,5cm
295cm
4 29,5 49,5 =0,
495 cm 0,59
34 cm
5 34 59 = 0,57
59 cm 0.5

Rumus presentase penghambatan :

Rasio kontrol negatif — Rasio kelompok uji 2

1009
Rasio kontrol negatif x %
_0,71-0,57
= X 100%
=19,7%

5. Kelompok V (Dosis Uji 11l dengan Ekstrak Rimpang Lengkuas merah)

FE

1 - ——

2 ] «“’d""‘?.
—. o - > - C—O._‘ B
o R SS— [
N e —_— .
- 4 |
L i — e
(&) S N E s e ]
==
& 2
Keterangan :

Tanda Merah : Panjang Lintasan Marker(Norit)
Tanda Biru : Panjang Usus Keseluruhan
Rumus rasio lintasan marker (R) :

Panjang lintasan marker

~ Panjang usus keseluruhan



Kelompok Dosis Uji Il :
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Hewan | Panjang Lintasan Panjang Usus Rasi
asio
Uji Marker (cm) Keseluruhan (cm)
1 255 55 2556Mm _ o 46
55cm
25cm
2 25 62,5 =0,
62,5cm 0,40
26,5 cm
3 26,5 57,5 =0,
57,5cm 0,45
4 28 50,4 28em 47
' 594cm
5 245 62 245em _ 39
62 cm

Rumus presentase penghambatan :

Rasio kontrol negatif — Rasio kelompok uji 3

_0,71-0,42
0,71

Rasio kontrol negatif

x 100%

=40,8%

x 100%
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Lampiran 19. Hasil Analisis Statistik

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Rasio  Kontrol negatif .200 5 200" 935 5 827
Kontrol Positif 160 5 200 976 5 911
Daosis Uji | 253 5 200° .854 5 207
Dosis Uji Il .261 5 200 .862 5 236
Dosis Uji IlI 270 5 200 .860 5 229

. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Descriptives

Rasio

95% Confidence Interval for Mean

N Mean Std. Deviation ~ Std. Error ~ Lower Bound Upper Bound
Kontrol negatif 5 7100 03937 01761 6611 7589
Kentrol Positif 5 4640 .03975 01778 4146 5134
Dosis Uji | 5 .6600 .02550 .01140 .6283 6917
Dosis Uji Il 5 5720 .02049 .00917 .5466 .5974
Dosis Uji Il 5 4340 03647 .01631 .3887 4793
Total 25 5680 11350 .02270 5211 6149

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig.
Rasio  Based on Mean 1.028 4 20 A17
Based on Median 555 4 20 .698
Based on Median and with 555 4 17.581 .698

adjusted df
Based on trimmed mean 1.014 4 20 424




ANOVA
Rasio
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .287 4 .072 64.892 .000
Within Groups .022 20 .001
Total 309 24

Post Hoc Tests

Dependent Variable: Rasio

Multiple Comparisons

LSD
85% Confidence Interval
Mean
(1) Kelompok () Kelompaok Difference (I-J)  Std. Ermor Sig. Lower Bound Upper Bound
Kontrol negatif ~ Kontrol Positif 24800 02103 .00o 2021 2800
Dosis Uji | 05000 02103 028 o0& kil
Dosis Uji Il 3800 02103 .00 .oe41 1818
Dosis Uji 1l 27800 02103 .00o 23z 3198
Hontrol Positif Kontrol negatif -24800° 02103 000 -.2809 -.2021
Dosis Uji | -18800° 02103 .00 -.2389 -1821
Dosis Uji Il -.10800° 02103 .00o -1619 -.0641
Dosis Uji Il 03000 02103 168 -.0132 0738
Daosis Uji | Kontral negatif -.05000° 02103 028 -.0838 -.00E1
Kontrol Positif 19800 02103 .00o 521 2309
Dosis Uji 1l 03300 02103 000 0441 1318
Dosis Uji 1l 22800 02103 .00 1821 .2aee
Daosis Uji ll Kontrol negatif -13g00” 02103 000 -1819 -.0041
Kontrol Positif 10800 02103 000 0841 15189
Dosis Uji | -0s800 02103 .00 -1318 -.0441
Dosis Uji Il A3s00” 02103 .00o .oB41 1818
Dosis Uji Il Kontrol negatif 27800 02103 000 -.21ag =232
Kontrol Positif -.0:3000 02103 168 -.0738 0138
Dosis Uji | ~22800 02103 .00o -.2600 -1821
Dosis Uji Il -12800° 02103 .00 -.1818 -.0841

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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